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ABSTRAK

Sakramen merupakan jalan atau upaya yang dihadirkan dalam hidup umat
manusia untuk masuk kedalam hadirat Allah. Sakramen penguatan merupakan
bagian dari sakramen inisiasi. Orang yang boleh menerima sakramen penguatan
harus sudah menerima sakramen baptis. Sakramen baptis membuat kita lahir
kembali ke dalam kehidupan baru sebagal anak Allah. Kita menjadi anak Allah,
dalam proses pertumbuhan seorang anak pasti akan menjadi dewasa. Dalam
kehidupan spiritual, kedewasaan spiritual ditandai dengan menerima Sakramen
Penguatan. Sakramen penguatan memampukan kita mengemban hak dan
tanggung jawab dalam komunitas Kristiani. Sakramen Penguatan sebuah penanda
yang membakar semangat Roh Kudus yang ada dalam diri, mengangkat kita
menjadikan sempurna dalam perjaanan spritual. Roh Kudus memampukan
manusia untuk mengatasi segala kekurangan dalam diri. Kesadaran untuk
memahami Sakramen Penguatan bergantung pada masa pendidikan Katekese
Sakramen Penguatan. Pemahaman yang benar membuat orang tidak bisa menolak
yang benar dan tahu bagaimana seharusnya bertindak. Ketika seorang sudah tahu
bagaimana yang benar maka akan lebih mudah untuk digjak aktif. Katekis
memegang peranan penting dalam memberikan pemahaman Sakramen Penguatan
yang benar kepada para calon katekumen. Para pengagar (katekis) dapat
mengajarkan yang benar ketika mereka siap dan paham akan sakramen penguatan
hal ini terjadi bila mereka sadar pentingnya jati diri mereka sebagai katekis dan
sadar betapa pentingnya peran mereka dalam tugas pewartaan.

Kata Kunci: Sakramen Baptis, Sakramen Penguatan, Katekese, Katekis,
memahami, menghayati.
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ABSTRACT

Sacrament is the way or effort presented in the life of humanity to enter into the
presence of God. Sacrament of confirmation is part of the sacrament of initiation.
People who can receive the sacrament of confirmation must have received the
baptism sacrament. The sacrament of baptism makes us born again into new life
as a child of God. We become children of God, in the process of growing a child
will surely become an adult. In spiritual life, spiritual maturity is characterized by
receiving the Sacrament of Confirmation. The confirmation sacrament enables us
to carry out our rights and responsibilities in the Christian community. Sacrament
of Confirmation is a sign that burns the spirit of the Holy Spirit within, lifting us
up to make it perfect in a spiritual journey. The Holy Spirit enables humans to
overcome all deficiencies in themselves. Awareness to understand the Sacrament
of Confirmation depends on the education of the Catechesis of the Sacrament of
Confirmation. Correct understanding makes people unable to rgect the right and
know how to act. When a person already knows how to be right, it will be easier
to be invited to be active. Catechists play an important role in providing an
understanding of the Sacrament of Confirmation that is true for prospective
catechumens. Teachers (catechists) can teach the right when they are ready and
understand the sacrament of confirmation. This happens if they are aware of the
importance of their identity as catechists and are aware of the importance of their
role in the task of preaching.

Keywords: Sacrament of Baptism, Sacrament of Confirmation, Cathecese,
Cathecist, unsderstanding, living.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Sakramen secara khusus merupakan sebuah redlitas yang bertujuan untuk
merubah manusia dengan cara membawa lebih dekat hubungan dirinya
dengan Kristus penyelamat dunia. Namun terdapat fakta-fakta ketika seorang
sudah menerima sakramen, mengapa seolah sakramen yang diterima tidak
sesuai dengan harapan atau buah-buah roh dari pendidikan sakramen yang
telah diterima. Hargpan setelah seorang menerima sakramen adalah orang
menghidupi sakramen itu, bukan meninggalkannya. Banyak dari kita tidak
mampu menghidupi sakramen dalam hidup, contoh ekstremnya seperti: ketika
sepasang laki-laki dan perempuan sudah menerima sakramen perkawinan
maka mereka menjadi sepasang suami istri. Salah satu harapan dari
menghidupi sakramen perkawinan adalah kehidupan mereka kini satu tak
dapat diceraikan. Akan tetapi masih sgja banyak laporan yang meminta untuk
menceraikan suami atau istrinya. Hal ini merupakan salah satu bukti bahwa
meskipun seseorang sudah menerima sakramen namun tak mampu
menghayatinya.

Daam penulisan tesis ini penulis memiliki keprihatinan salah satunya
mengapa bisa terjadinya seorang tidak menghayati sakramen meskipun sudah
menerimanya. Salah satunya yang menjadi fokus perhatian penulis adalah
Sakramen Penguatan. Sakramen Penguatan dirasa hanya menjadi sebagai
pelengkap dalam pendidikan iman dan secara formalitas dijalani sebagai

1



sebuah tahap yang harus dilalui sebagai seorang Katolik yang taat. Fakta yang
terjadi dikebanyakan paroki adalah biasanya jumlah calon penerima Sakramen
Penguatan ada banyak beratus-ratus orang, namun ketika mereka semua
menerimakan Sakramen Penguatan tersebut, hanya sedikit orang yang aktif
dalam kegiatan menggerga. Bahkan biasanya jumlah penambahan anggota
dari kegiatan-kegiatan di Gereja dapat dihitung tidak Iebih dari jumlah jari kita.

Salah satu ha yang menyebabkan tidak dapatnya buah-buah roh hadir
dalam hidup manusia adalah, terjadinya pemisahan antara dimensi rahmat dari
sakramen dengan urusan kehidupan sehari-hari. Penghayatan pengalaman
sakramen seharusnya tidak berhenti pada ritual saja namun dalam kegiatan
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut penulis mencoba melihat
indikasi bahwa umat beriman tidak dapat memunculkan buah-buah roh setelah
menerimakan Sakramen Penguatan karena belum dapat menghayati sakramen
itu sendiri. Kekurang penghayatan ini bisa jadi karena umat beriman belum
dapat mengetahui dengan jelas makna dan tujuan dari Sakramen Penguatan.
Ketidaktahuan umat saya kira bisa terjadi karena, dalam masa pengagaran,
katekis yang bertugas kurang dengan secara jelas memaparkan dengan
gamblang inti-inti garan Gergja.

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian tesis dengan
membahas Persiapan Pembinaan Katekese Sakramen Penguatan, Dalam
Praktek Katekese Sakramen Penguatan Mempersigpkan Anggota Gerga.
Daam penelitian ini penulis akan menggunakan katekese Gerga Katolik dan
pemahaman Sakramen Penguatan seturut paham Gerga sebagai penuntun

untuk melihat praktek pembinaan yang selama ini terjadi, serta mencari



aternatif cara untuk membantu pembinaan. Kemudian melalui teologi
Sakramen Penguatan penulis berusaha untuk menampilkan informasi yang
tepat dan mendalam kepada para pembaca dan calon yang akan menerima

sakramen.

1.2 Rumusan Masalah
Sakramen Penguatan sering kali dipahami sebagai tanda ketika seorang umat
masuk ke dalam kedewasaan dalam iman, dan saat kita diurapi oleh Roh
Kudus. Setiap kita menerima sakramen, kita menerima kekuatan dan rahmat
dari Allah yang merubah dan mendidik kita, sehingga memiliki implikasi
dalam hidup kita. Ciri khas Sakramen Penguatan salah satunya adalah
memperdalam rahmat dari baptisan serta berani bersaksi atas Kristus.*

Namun, Sakramen Penguatan sering dipandang sebagai titik kulminas
atas pelgaran agama, daripada memperdalam rahmat dan berani menjadi
utusan untuk bersaksi. Penting bagi umat beriman Katolik untuk melihat
Sakramen Penguatan bukan sebagal diploma atau merasa telah lengkap dan
lulus dari gjaran agama. Namun lebih tepat melihat diri sebagai wakil yang
akan mewartakan Kristus. > Sakramen Penguatan bagi siapapun yang
menerimanya, berarti sudah siap untuk menyerahkan dirinya dan bergabung
dengan tubuh Kristus. Mereka akan menjadi tanda dan akan memancarkan

cahaya Kristus melalui cinta mereka untuk Tuhan, pilihan mereka pada iman,

! Chad c.Pecknold and Lucas Labordes.sj., ed. Hans Boersma and Mathew Levering
“confirmation,” The Oxford Handbook of Sacramental Theology, 498

2 .

Ibid.



karya mereka akan belas kasih, dan cara baru untuk berelasi dengan yang

lainnya.®

Sakramen Penguatan selama yang telah diterimakan dirasa masih belum
bisa dihayati secara penuh. Maka dari itu muncul keprihatinan penulis dalam
menghayati kehidupan sakramen. Penulis melihat akar masalah ini ada pada
dua hal yaitu:

1. Ketidakmampuan katekis dalam menyampaikan Sakramen Penguatan
dalam proses formasio, sehingga para calon yang akan menerima kurang
memahami.

2. Ketidaksiapan kaktekis dalam menguasai pengetahuan materi sakramen
penguatan selama masa penggjaran oleh para pengagjar kepada caon
katekumen?

Dapat kita bayangkan ketika para imam menggar mengenai Sakramen

membutuhkan waktu berjam-jam, namun bagi para katekis menggar tema

yang sama dalam jangka waktu yang pendek. Hal ini semakin menjadui
genting karena ditambah ketidakmampuan katekis, dalam mempersiapkan diri
atau materi.

Batasan penulisan tesis ini terdapat pada usaha penulis melihat praktek
yang telah terjadi. Penulis berusaha melihat |ebih dalam mengenai katekese
menurut sudut pandang Gergja Katolik baru kemudian masuk ke Sakramen
Penguatan dan mengkaji serta mendalami makna serta tujuan dari Sakramen
Penguatan. Penulis berharap nantinya pembaca memahami dan menghayati

Sakramen Penguatan

3 |bid., 499



1.3 Tujuan Pen€litian
Dalam penulisan tesisini, penulis bertujuan untuk:
a. Membantu praktek pembinaan katekese Sakramen Penguatan yang tepat
dengan caramelihat praktek yang selamaini terjadi.
b. Memberikan sumbangan bagi persiapan penerimaan Sakramen Penguatan
di paroki atau Gereja, supaya dapat lebih memahami, menghidupi dan
mengayati Sakramen Penguatan, terutama setelah menerima rahmat

sakramen.

1.4 Metodologi Pen€litian

Metodologi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metodologi
penelitian kualitatif. Penelitian metode kualitatif merupakan usaha untuk
menyelidiki dan mengerti maksud dari individu maupun kelompok yang
menggambarkan masalah yang dialami baik secara sosial ataupun dialami oleh
manusia. Dalam proses penelitian akan memunculkan pertanyaan-pertanyaan
dan mengumpulkan data-data dari partisipan, menganalisa data secara induktif,
dan membuat interpretasi serta maksud dari data-data yang ada.

Daam penelitian metode kualitatif ada dua langkah yang akan penulis
gunakan dalam penulisan tesis. Pertama penulis akan menggunakan
gualitative interviews, yang mana penulis akan melakukan wawancara dengan
partisipan baik dengan menggunakan telepon, internet atau dengan grup forum

diskusi yang berjumlah antara lima orang. Wawancara ini akan menggunakan

“ John W. Cresswell, Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Method Approaches,
32



pertanyaan terbuka dan tidak terstruktur dengan tujuan untuk menampilkan
pandangan dan opini pribadi dari partisipan.® Dalam metode wawancara
kualitatif yang akan penulis pertanyakan kepada partisipan adalah tema
mengenai Sakramen Penguatan.

Dalam proses wawancara, partisipan yang akan diusahakan oleh penulis
adalah umat katekis baik berusia muda, berusia sedang, ataupun berusia lanjut,
dengan tujuan untuk melihat sgauh mana kedalaman menghayati Sakramen
Penguatan sebagal sakramen perutusan pada setiap jarak usia, serta bagaimana
praktek yang terjadi selama ini. Setelah mengumpulkan data wawancara
kualitatif penulis akan menganalisa hasil wawancara, dan berusaha untuk
menampilkan hal penting yang disuarakan oleh partisipan.

Kedua, selama melangsungkan penelitian penulis akan pula menggunakan
langkah metode qualitative documents. Metode dokumen kualitatif merupakan
usaha untuk mengumpulkan berbagai data melalui buku-buku, jurnal, artikel.®
Metode dokumen kualitatif dikena juga sebagal studi kepustakaan. Dokumen
yang akan dikumpulkan oleh penulis adalah segala dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan sakramen secara umum dan terutama mengenai Sakramen
Penguatan secara kusus. Melalui dokumen-dokumen ini penulis berusaha
mengeksplorasi tema penelitian. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
tema pendlitian dikumpulkan dengan tujuan untuk menunjang penelitian tesis,
sehingga penelitian tesis adekuat, valid dan terpercaya. Melaui dokumen
kualitatif penulis berusaha untuk menimba inspirasi yang akan mendukung

rekomendasi dalam penelitian tesis.

® |bid., 240
® |bid.



1.5 Sistematika Penelitian
Sistematika dalam tesis akan disusun dalam bentuk bab-bab yang berkaitan
satu dengan yang lainnya. Tesis ini akan terdiri dari lima bab. Bab satu
merupakan pendahuluan yang fokus pada menentukan arah pembahasan tesis
mengenai tema Sakramen Penguatan. Dalam bab satu akan beris latar
belakang penelitian, rumusan penelitian, tujuan penelitian, metodologi
penelitian, serta sistematika penelitian seluruh isi tesis.

Bab dua berjudul Penelitian Wawancara Dengan Responden terdiri dari
dua Subbab. Pada bagian subbab pertama penulis akan memaparkan hasil
wawancara kualitatif dengan responden. Kemudian pada bagian kedua penulis
akan memberikan simpulan sementara dari hasil wawancara dengan
responden.

Bab tiga berjudul hakekat katekese. Dalam bab ini penulis menampilkan
dasar katekese dan bagaimana tugas katekis dalam berkatekese. Dalam bab ini
penulis menampilkan dengan jelas pegangan berkatekese dari sudut pandang
Gergla yang seharusnya diaplikasikan oleh para para katekis.

Bab empat Katekese Sakramen Penguatan. dalam bab 4 ini penulis
menampilkan katekese Sakramen Penguatan. di bagi menjadi tiga subbab yang
mewakili inti dari katekese Sakramen Penguatan.

Bab lima merupakan penutup. Pada bagian ini penulis akan menyimpulkan
hasil penelitian tesis berdasarkan data dan pemahaman yang sudah diolah.

Pada bagian kedua penulis juga akan memberikan tawaran rekomendas,



namun bukan hal-ha teknis tapi mengena tema-tema apa sga yang perlu

mendapat perhatian.
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